BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2024

menggunakan analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model

(FEM), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun
2020-2024. Dengan demikian, hipotesis pertama (H;) diterima. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat mampu mendorong
peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah.

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur tahun 2020-2024. Dengan demikian, hipotesis kedua (H») ditolak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi angkatan kerja belum
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah.

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2020-2024, sehingga
hipotesis ketiga (Hs) diterima. Nilai koefisien determinasi (R2), menunjukkan

bahwa variabel IPM dan TPAK mampu menjelaskan variasi pertumbuhan
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ekonomi sebesar 53,99%, sedangkan sisanya sebesar 46,01% dijelaskan oleh

faktor lain di luar model penelitian.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah di Provinsi Jawa Timur diharapkan terus meningkatkan
kualitas pembangunan manusia melalui peningkatan akses dan mutu pendidikan,
pelayanan kesehatan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Mengingat
IPM terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
maka kebijakan pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia perlu menjadi prioritas dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
2. Bagi Instansi Terkait

Instansi yang bergerak di bidang pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan
diharapkan dapat meningkatkan sinergi dalam menyusun program pembangunan
yang tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah tenaga kerja, tetapi juga
peningkatan kualitas, kompetensi, dan produktivitas tenaga kerja. Dengan
demikian, tenaga kerja yang tersedia dapat memberikan kontribusi yang lebih
optimal terhadap pertumbuhan ekonomi daerabh.
3. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan terus meningkatkan kualitas diri melalui pendidikan,
pelatihan, dan pengembangan keterampilan agar memiliki daya saing yang lebih

tinggi di dunia kerja. Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan mendukung
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peningkatan produktivitas tenaga kerja serta memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pembangunan ekonomi daerah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti investasi, tingkat kemiskinan,
tingkat pengangguran, inflasi, belanja pemerintah, maupun upah minimum. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih
panjang atau wilayah penelitian yang lebih luas sehingga mampu menghasilkan

temuan yang lebih komprehensif.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung teori pertumbuhan endogen yang
menekankan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar
hidup masyarakat mampu meningkatkan produktivitas serta mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah.

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
tenaga kerja saja belum cukup untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi apabila
tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Oleh

karena itu, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kualitas tenaga kerja
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memiliki peranan yang lebih penting dibandingkan kuantitas tenaga kerja dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.
2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah
perlu memprioritaskan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui sektor pendidikan, kesehatan, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Kebijakan tersebut penting karena terbukti mampu
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Selain itu, peningkatan partisipasi angkatan kerja perlu diiringi dengan
peningkatan keterampilan dan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan kerja,
pendidikan vokasi, serta pengembangan kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian, tenaga kerja yang tersedia dapat
memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap pembangunan ekonomi
daerah.
3. Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik ekonomi masing-masing
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur memiliki peranan penting dalam
menentukan pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, pemerintah perlu
menyusun kebijakan pembangunan yang disesuaikan dengan potensi dan
karakteristik masing-masing wilayah.

Daerah perkotaan yang didominasi sektor industri dan jasa memerlukan
kebijakan yang berbeda dengan daerah yang masih bergantung pada sektor
pertanian, sektor informal, maupun sektor komoditas tertentu. Dengan kebijakan

yang lebih tepat sasaran dan sesuai karakteristik daerah, diharapkan pertumbuhan
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ekonomi dapat meningkat secara lebih merata dan berkelanjutan di seluruh

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.
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